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1. Tujuan Evaluasi 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis mekanisme 

kerja kebijakan moneter serta peran pengawasan jasa keuangan dalam menjaga stabilitas 

nasional. Siswa diharapkan mampu menghubungkan fenomena ekonomi global dengan 

kebijakan domestik menggunakan kerangka berpikir HOTS. 

Tujuan Berdasarkan Taksonomi Bloom: 

• C4 (Menganalisis): Siswa mampu menganalisis mekanisme transmisi kebijakan 

moneter (suku bunga) terhadap investasi dan konsumsi masyarakat. 

• C5 (Mengevaluasi): Siswa mampu mengevaluasi efektivitas koordinasi antara Bank 

Indonesia dan OJK dalam menjaga stabilitas sistem keuangan saat terjadi 

guncangan ekonomi global. 

• C6 (Menciptakan): Siswa mampu merancang strategi atau solusi inovatif untuk 

meningkatkan literasi keuangan digital guna menghindari risiko investasi ilegal. 

2. Aspek yang Dinilai 

• Kognitif (C4, C5, C6): Kemampuan mengidentifikasi instrumen moneter (diskonto, 

pasar terbuka, cadangan kas) dan keterkaitannya dengan stabilitas mikroprudensial. 

• Afektif: Kedisiplinan dalam mengelola keuangan pribadi dan sikap kritis terhadap 

berita ekonomi (waspada terhadap penipuan keuangan). 

• Psikomotor: Keterampilan dalam menyajikan data infografis mengenai alur 

koordinasi KSSK (Komite Stabilitas Sistem Keuangan). 

 



3. Teknik dan Instrumen Evaluasi 

a. Tes Tertulis (Esai Analitis): 

• C4: "Jelaskan bagaimana kebijakan Bank Indonesia menaikkan suku bunga acuan 

(BI-Rate) dapat meredam laju inflasi yang disebabkan oleh kenaikan harga energi 

dunia." 

• C5: "Evaluasi peran OJK dalam menangani maraknya fenomena pinjaman online 

ilegal. Apakah regulasi saat ini sudah cukup melindungi konsumen? Berikan 

argumentasi Anda." 

b. Penugasan Proyek (Case Study): 

• Bentuk: Analisis Dampak Konflik Geopolitik terhadap Nilai Tukar Rupiah. 

• Tujuan: Menilai kemampuan siswa menggunakan data riil untuk memprediksi 

langkah kebijakan yang akan diambil oleh Bank Sentral. 

c. Pembuatan Produk: 

• Bentuk: Membuat poster digital/video pendek tentang "Tips Investasi Aman dan 

Legal di bawah Pengawasan OJK". 

4. Kriteria dan Rubrik Penilaian 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Mampu menganalisis hubungan makro-mikro secara mendalam, memberikan 

argumen berbasis data, dan solusi yang sangat kreatif/logis. 

3 
Analisis tepat namun kurang mendalam dalam aspek keterkaitan antar-

lembaga (BI-OJK). Solusi sudah relevan. 

2 
Memahami konsep dasar instrumen moneter, namun gagal dalam 

mengevaluasi dampak kebijakan terhadap masyarakat luas. 

1 Jawaban bersifat hafalan definisi tanpa ada proses analisis atau evaluasi. 

 

 

 



5. Contoh Soal Evaluasi (HOTS) 

Studi Kasus: 

"Pada tahun 2026, terjadi ketegangan geopolitik yang menyebabkan harga minyak dunia 

melonjak tajam, memicu inflasi di Indonesia. Bank Indonesia memutuskan untuk menaikkan 

suku bunga acuan. Di saat yang sama, banyak masyarakat yang terjerat kredit macet di 

sektor perbankan. 

1. Analisis bagaimana kenaikan suku bunga tersebut memengaruhi jumlah uang 

beredar! (C4) 

2. Evaluasi langkah koordinasi yang harus dilakukan OJK untuk memastikan perbankan 

tetap sehat di tengah kenaikan suku bunga tersebut! (C5) 

3. Buatlah satu rekomendasi kebijakan non-moneter yang dapat diambil pemerintah 

untuk mendukung stabilitas ekonomi daerah dalam situasi tersebut! (C6)" 

6. Kesimpulan 

Evaluasi kelas XI ini menekankan pada kemampuan siswa untuk bertindak sebagai 

pengambil keputusan atau kritikus kebijakan. Dengan fokus pada kebijakan moneter dan 

pengawasan sektor keuangan, siswa dipersiapkan untuk memahami dinamika ekonomi 

yang kompleks dan menjadi konsumen jasa keuangan yang cerdas dan bertanggung jawab. 

 


